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بِسْمِ اللهِ الرَّحْمَنِ الرَّحِيمِ , إِنَّ الْحَمْدَ لِلَّهِ نَحْمَدُهُ وَنَسْتَعِيْنُهُ وَنَسْتَغْفِرُهْ وَنَعُوذُ بِاللهِ مِنْ شُرُوْرِ أَنْفُسِنَا وَمِنْ سَيِّئَاتِ أَعْمَالِنَا، مَنْ يَهْدِهِ اللهُ فَلاَ مُضِلَّ لَهُ وَمَنْ يُضْلِلْ فَلاَ هَادِيَ لَهُ. أَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ اللهُ وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ، وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّداً عَبْدُهُ وَرَسُولُهُ، بَعَثَهُ رَبُّهُ هَادِياً وَمُبَشِّراً وَنَذِيْراً، وَدَاعِياً إِلَى اللهِ بِإِذْنِهِ وَسِرَاجاً مُنِيْراً، صَلىَّ اللهُ عَلَيْهِ وَعَلىَ آلِهِ وَصَحْبِهِ وَسَلِّمْ تَسْلِيْماً كَثِيْراً.. أَمَّا بَعْدُ؛
Maasyiral Hadirin rahimakumullah;

Segala puji bagi Allah swt., kepadaNya kita memuji, meminta pertolongan, memohon petunjuk dan mengharapkan ampunan. Marilah kita berlindung kepada Allah dari kejahatan dan keburukan diri kita, semoga Allah memberikan petunjuk kepada kita, sebab barang siapa mendapat petunjuk Allah maka tidak ada yang dapat menyesatkannya dan barang siapa yang disesatkan maka seorang pun tidak akan kuasa untuk menolong.
Sholawat dan salam senantiasa kita sampaikan kehadiran junjungan Nabi Muhammad saw. yang telah memberikan tuntunan yang sempurna bagi ummatnya, sehingga dengan mengikuti tuntunan petunjuk tersebut, kita akan termasuk hamba-hamba Allah yang bertaqwa. Amin ya rabbal alamin.
Ma’asyiral muslimin rahimakumullah;

Salah satu sumbangan Islam yang sangat berharga kepada manusia adalah perumusannya yang amat jelas mengenai tujuan hidup manusia. Seperti yang terumuskan dalam kalimat :  “Inna shalati wa nusuki wa mahyaya wa mamati lillahi rabbil alamin“ , artinya : “Sesungguhnya sembahyangku dan ibadahku, hidupku dan matiku, kupersembahkan kepada Allah Tuhan seru sekalian alam”. Inilah tujuan hidup seorang muslim, yang tidak cukup hanya diyakini, tetapi juga harus selalu ditanamkan dalam hati pada saat setiap kali melaksanakan shalat.
Begitupula do’a yang selalu dibaca hampir setiap hari, sebagaimana terdapat dalam kalimat: “rabbana atina fid dunya hasanah wa fil akhirati hasanah waqina ‘azaban nar “.
Do’a inilah yang menjadi prinsip hidup seorang muslim, bahwa bahwa ia hidup, tujuan hidupnya adalah agar mendapat kesuksesan (hasanah) di dunia dan (hasanah) di hari kemudian berupa keselamatan dari siksa neraka. Sedangkan kesuksesannya (hasanah) di dunia menjadi tangga bagi kebahagiaan di hari kemudian.
Kaum muslimin rahimakumullah;

Dengan cara pandang demikian, seorang muslim akan mendapatkan kesemangatan hidup berupa keinginan yang kuat untuk meningkatkan kualitas hidupnya, karena menganggap bahwa kerjanya adalah suci dan bagian dari amal ibadah. Sehingga muncullah semangat hidup yang tinggi dan daya tahan yang luar biasa terhadap segala macam tantangan dan cobaan sehingga ia menjadi insan yang berkepribadian kuat dan tahan banting, jauh dari sikap pesimis dan putus asa. 
Maka boleh jadi, kegundahan hidup manusia di zaman sekarang ini lebih banyak disebabkan kacaunya cara pandang atau visinya mengenai kehidupan. Sehingga cukup berbahagialah mereka yang meyakini cara pandang hidup islam yang memandang bahwa hidupnya adalah jihad. Jihad melawan kemiskinan, kebodohan, kepesimisan dan ketertinggalan. Sehingga dengan demikian, dirinya selalu berfikiran bagaimana meraih prestasi kerja. Karena salah satu hasil dari sistem hidup yang islami itu adalah tertanamnya kejayaan Islam yang hanya dapat diperoleh melalui prestasi kerja yang membanggakan dan diridhoi Allah. 

Menghidupkan nuansa jihad dalam kehidupan seseorang, yakni bersunggguh-sungguh mencapai ridha ilahi melalui aktifitas yang dikelola dengan serius namun juga tidak melupakan rileks. Relevan dengan firman Allah swt. yang menyebutkan:  
الَّذِينَ آمَنُواْ وَهَاجَرُواْ وَجَاهَدُواْ فِي سَبِيلِ اللّهِ بِأَمْوَالِهِمْ وَأَنفُسِهِمْ أَعْظَمُ دَرَجَةً عِندَ اللّهِ وَأُوْلَئِكَ هُمُ الْفَائِزُونَ 
“Orang-orang yang beriman dan berhijrah serta berjihad di jalan Allah dengan harta dan jiwa mereka itulah orang-orang yang memperoleh keberuntungan”. (QS. al-Taubah:20).
Berpedoman kepada ayat ini, maka seorang muslim pasti akan mendapat derajat dan kesuksesan dari Allah jika memiliki semangat hijrah dan jihad yang tinggi. Jika dianalogikan dengan kerja, maka kerja yang selalu ingin (greget) untuk memberikan pelayanan dan manfaat yang terbaik bagi masyarakat melalui kerja yang prestatif adalah bentuk jihad, sebab seorang muslim mendapat dua seruan dari Allah dalam hidupnya. Pertama seruan untuk mencari karunia Allah dengan bekerja bertebaran di muka bumi dan meningkatkan ilmu pengetahuan. Kedua, seruan untuk beribadah dengan cara bekerja secara prestatif bukan asal bekerja. Jika kedua seruan tersebut dilaksanakan maka manusia akan sukses di Dunia dan Akhirat, sesuai dengan ketetapan Allah pada ayat diatas.
Kaum muslimin sidang jum’at yang berbahagia;
Dengan memandang kerja sebagai jihad, maka hidup seseorang menjadi sebuah sistem yang kuat terhadap berbagai tantangan. Salah satu penyebab rendahnya daya tahan seseorang dalam menghadapi gelombang kehidupan adalah rapuhnya cara pandang hidupnya terhadap dunia. Maka oleh sebab itu seorang muslim harus memiliki kecanggihan dalam mengelola tantangan hidupnya, bahkan dalam menghadapi pluktuasi gelombang kehidupan yang tidak menentu sekarang ini. Jangan sampai seorang muslim seperti orang yang digambarkan oleh al-Qur’an, yakni :
إِنَّ الْإِنسَانَ خُلِقَ هَلُوعًا *إِذَا مَسَّهُ الشَّرُّ جَزُوعًا *وَإِذَا مَسَّهُ الْخَيْرُ مَنُوعًا *إِلَّا الْمُصَلِّينَ
“Sesungguhnya manusia diciptakan (bersifat) keluh kesah. Apabila kesusahan menimpanya dia mengeluh, dan apabila ia memperoleh kebaikan (harta) dia amat kikir kecuali orang-orang yang mengerjakan shalat” (QS.Al-Ma’arij: 19-23).

Ayat ini menggambarkan bahwa sifat dasar manusia adalah sangat rapuh, jika mereka untung mereka lupa kepada Allah, tidak mau bersedekah dan bersikap sombong. Sedangkan jika mereka mengalami kerugian mereka putus asa seolah hidupnya sudah berakhir. Gambaran insan lemah seperti ini hanya bisa diatasi dengan orang-orang yang sholat. Yang dengan sholat tersebut ia sadar akan hubungan antara dirinya dengan Tuhan, dan hubungan dirinya dengan manusia lain. Hubungan baik dengan Tuhan dan hubungan baik dengan manusia harus seimbang sehingga kalau menemui kegagalan, ia tidak gelisah dan bila memperoleh keberuntungan ia tidak bakhil dan kikir.
Kaum Muslimin sidang jum’at yang dirahmati Allah;

Sebagai penutup khutbah kita kali ini dapat kita simpulkan bahwa makna jihad itu tidak terbatas pada maknanya yang biasa kita dengar. Dengan luasnya pengertian jihad tersebut, maka seyogianya berusaha dan bekerja secara sungguh-sungguh dalam melakukan segala aktifitas dalam profesi dan bidang kehidupan apa saja yang kita geluti, asal itu ditujukan dengan mengharap ridho dari Allah.guna mencari ridha Allah, dapat memberi keyakinan bagi kita bahwa itu adalah jihad.
أَقُوْلُ قَوْلِيْ هَذَا وَأَسْتَغْفِرُ اللهَ لِيْ وَلَكُمْ. فَاسْتَغْفِرُوْهُ، إِنَّهُ هُوَ الْغَفُوْرُ الرَّحِيْمُ، وَادْعُوْهُ يَسْتَجِبْ لَكُمْ. وَأَسْتَغْفِرُ اللهَ لِيْ وَلَكُمْ، إِنَّهُ هُوَ الْغَفُوْرُ الرَّحِيْمُ وَقُلْ رَبِّ اغْفِرْ وَارْحَمْ وَأَنْتَ خَيْرُ الرَّاحِمِيْنَ.
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اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ. 
اَللَّهُمَّ صَلِّ وَسَلِّمْ وَبَارِكْ عَلَى نَبِيِّكَ مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِهِ وَمَنْ تَبِعَ هُدَاهُ إِلَى يَوْمِ الْقِيَامَةِ. مَعَاشِرَ الْمُسْلِمِيْنَ أَرْشَدَكُمُ اللهُ ... أُوْصِيْكُمْ وَإِيَّايَ بِتَقْوَى اللهِ، فَقَدْ فَازَ الْمُؤْمِنُوْنَ الْمُتَّقُوْنَ. اَللَّهُمَّ صَلِّ عَلَى مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِ مُحَمَّدٍ كَمَا صَلَّيْتَ عَلَى إِبْرَاهِيْمَ وَعَلَى آلِ إِبْرَاهِيْمَ،. وَبَارِكْ عَلَى مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِ مُحَمَّدٍ كَمَا بَارَكْتَ عَلَى إِبْرَاهِيْمَ وَعَلَى آلِ إِبْرَاهِيْمَ، إِنَّكَ حَمِيْدٌ مَجِيْدٌ.
اَللَّهُمَّ اغْفِرْ لِلْمُسْلِمِيْنَ وَالْمُسْلِمَاتِ وَالْمُؤْمِنِيْنَ وَالْمُؤْمِنَاتِ اْلأَحْيَاءِ مِنْهُمْ وَاْلأَمْوَاتِ، إِنَّكَ سَمِيْعٌ قَرِيْبٌ مُجِيْبُ الدَّعَوَاتِ وَيَا قَاضِيَ الْحَاجَاتِ , رَّبَّنَآإِنَّنَا سَمِعْنَا مُنَادِيًا يُنَادِي لِلإِيمَانِ أَنْ ءَامِنُوا بِرَبِّكُمْ فَئَامَنَّا رَبَّنَا فَاغْفِرْ لَنَا ذُنُوبَنَا وَكَفِّرْعَنَّا سَيِّئَاتِنَا وَتَوَفَّنَا مَعَ اْلأَبْرَارِ.. رَبَّنَآ ءَاتِنَا فِي الدُّنْيَا حَسَنَةً وَفِي اْلأَخِرَةِ حَسَنَةً وَقِنَا عَذَابَ النَّارِ.  وَصَلَّى اللهُ عَلَى مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِهِ وَأَصْحَابِهِ أَجْمَعِيْنَ. وَالْحَمْدُ لِلَّهِ رَبِّ الْعَالَمِيْنَ  ......
عِبَادَ اللهِ، إِنَّ اللهَ يَأْمُرُكُمْ بِالْعَدْلِ وَاْلإِحْسَانِ وَإِيتَآئِ ذِي الْقُرْبَى وَيَنْهَى عَنِ الْفَحْشَآءِ وَالْمُنكَرِ وَالْبَغْيِ يَعِظُكُمْ لَعَلَّكُمْ تَذَكَّرُوْنَ. فَاذْكُرُوا اللهَ الْعَظِيْمَ يَذْكُرْكُمْ وَاسْأَلُوْهُ مِنْ فَضْلِهِ يُعْطِكُمْ وَلَذِكْرُ اللهِ أَكْبَرُ.
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إِنَّ الْحَمْدَ لِلَّهِ نَحْمَدُهُ وَنَسْتَعِيْنُهُ وَنَسْتَغْفِرُهْ وَنَعُوذُ بِاللهِ مِنْ شُرُوْرِ أَنْفُسِنَا وَمِنْ سَيِّئَاتِ أَعْمَالِنَا، مَنْ يَهْدِهِ اللهُ فَلاَ مُضِلَّ لَهُ وَمَنْ يُضْلِلْ فَلاَ هَادِيَ لَهُ. أَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ اللهُ وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ صَلَّى اللهُ عَلَى نَبِيِّنَا مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِهِ وَأَصْحَابِهِ وَسَلَّمَ تَسْلِيْمًا كَثِيْرًا. قَالَ تَعَالَى: يَا أَيُّهاَ الَّذِيْنَ ءَامَنُوا اتَّقُوا اللهَ حَقَّ تُقَاتِهِ وَلاَ تَمُوْتُنَّ إِلاَّ وَأَنتُمْ مُّسْلِمُوْنَ. أَمَّا بَعْدُ؛
Ma’asyiral hadirin rahimakumullah;

Segala puji dan syukur kita persembahkan kehadirat Allah Swt., atas rahmat dan hidayahNya kepada kita sehingga dapat menjalankan aktifitas kegiatan kita dengan baik. Shalawat beriring salam kehadirat junjungan Nabi Besar Muhammad saw., yang telah memberi contoh uswatun hasanah yang sempurna, sehingga dengan menauladinya kita akan mendapat kebahagiaan dunia dan keselamatan akhirat.
Sidang Jum’at yang dirahmati Allah;

Salah satu yang menyebabkan kurangnya daya tarik terhadap Islam adalah lemahnya pengetahuan tentang pengaruh Islam dalam kehidupan. Islam tetap saja dianggap sebagai agama tradisionil nan kurang menarik, disebabkan ajarannya yang dianggap kurang menyentuh atau memberi bekas terhadap penganutnya. Misalnya ajaran tentang sholat, zakat, puasa dan haji, hanya ibadah ritual biasa yang pengaruhnya biasa-biasa saja. Padahal sesungguhnya Islam adalah agama modern yang bersifat rahmatan lil alamin, yang berlaku sepanjang masa. Fimran Allah ta’ala: 
وَمَا أَرْسَلْنَاكَ إِلَّا رَحْمَةً لِلْعَالَمِينَ
“ Dan tiada Kami (Allah) utus engkau (Muhammad) kecuali sebagai rahmat bagi seluruh alam”.
Islam bukanlah agama tradisional, tertinggal, dan berada di awang-awang sebab fakta-fakta bahwa Islam itu adalah agama modern dan agama rahmat, kalau kita kaji pendapat Hassan Hanafi, dapat kita simpulkan dan jelaskan sebagai berikut:
1. Islam adalah agama monoteistik. Artinya islam hanya mengenal keesaan Tuhan, firman Allah: “qul huwallahu ahad”, bukan seperti keyakinan agama kuno yang memiliki banyak Tuhan atau dewa. 
2. Islam dibangun atas dasar kebebasan. Artinya tidak ada paksaan dalam menjalankan ajaran Islam, firman Allah: la ikraha fiddin, jika manusia berada pada suatu kondisi sulit dalam menjalankan ajaran Islam.  
3. Islam memberikan kebebasan pada manusia untuk menjalani kehidupan  sepanjang dalam koridor Islam dan diridhoi Allah swt. Sabda Rasulullah saw: “antum a’lamu bi umuri dunyakum”, anda lebih tahu tentang urusan dunia anda.
4. Islam menyatakan hubungan antara manusia dengan Tuhannya tidak ada batas. Semakin baik hubungan manusia dengan Tuhan akan semakin dekat ia kepada Tuhannya. Firman  Allah : “Ana aqrabu ilaihi min hablil warid”, Saya (Allah) lebih dekat kepada seseorang hamba daripada urat lehernya.
5. Islam lebih mendahulukan amal praktis dibandingkan penekanan pada dogma atau perintah. Setiap aktifitas sosial yang luhur, lebih utama daripada praktek ibadah tanpa memperdulikan lingkungan masyarakatnya. Dalam hal ini, ketika seseorang melaksankan sholat, tidak sah sholat apabila ada orang disampingnya yang minta pertolongan untuk menyelamatkan jiwanya.
6. Agama Islam mengajarkan nilai-nilai yang universal yang bersifat umum dan luas. Kebaikan seseorang terhadap orang lain lebih mulia daripada sekedar ucapan keimanan.
7. Sistem sosial yang dibangun oleh prinsip keadilan. Sehingga dalam setiap urusan sosial harus terbebas dari unsur-unsur kezaliman dan penganiyaan, sebab Islam itu selalu membela lapisan masyarakat paling lemah, seperti ajaran zakat, infaq dan shadaqah untuk kaum dhuafa’.
Kaum muslimin sidang jum’at rahimakumullah;
Dalam menjalankan ajaran Islam harus dipahami mana saja aspek-aspek agama yang penting diaplikasikan dalam kehidupan. Terutama dalam tingkat Teologi (ketuhanan), filsafat (pemikiran) dan pada tingkat hukum (penerapan sistem ajaran).
Dalam tingkat ketuhanan, Islam menyatakan bahwa hubungan manusia dengan Tuhan adalah hubungan transendental. Artinya Tuhan selalu menyertai manusia, dan senantiasa memelihara dan melindungi manusia apabila manusia bersandar penuh pada kekuatan dan kekuasaan Allah swt. Manusia dituntut rasio dan akal sehatnya dalam memandang masa depannya dengan menggantungkan harapannya pada Allah.

Dalam tingkat Filsafat, manusia ditekankan agar memiliki kemampuan memaknai setiap praktek ibadah yang dilakukannya. Sholat yang mereka lakukan jangan sampai melupakan mereka dari menolong orang miskin. Sebab firman Allah: “wailun lil mushollin”, yakni celaka bagi orang yang sholat bila tidak berpihak pada orang yang lemah. Begitupula dengan puasa, haji dan lain-lain harus menjadi inspirasi pada kebaikan disetiap pekerjaannya, yakni senantiasa dilandasi oleh etika dan akhlak Islami.

Kaum muslimin as’adakumullah;
Dalam tingkat Hukum, seorang muslim tidak boleh terlalu takut dalam menterjemahkan simbol-simbol ajaran Islam, demi terciptanya kreatifitas dan kepeloporannya ditengah masyarakat. 
Maka kata “Úzlah” bukan diterjemahkan sebagai pelarian dari hiruk pikuk duniawi, melainkan disikapi dengan kepeloporan ditengah masyarakat sebagai juru penuntun pada kebaikan. 
Kata “Zuhud” bukan diterjemahkan sebagai “mati rasa” terhadap duniawi, melainkan terus mengasah keahlian dalam membangun kehidupan sehingga lebih dekat pada Tuhan dan bermanfaat bagi manusia.
Kata “Sabar” bukan lagi diterjemahkan atas kerelaan menanggung derita, melainkan dimaknai dengan kesadaran yang mendalam terhadap setiap musibah yang dialami, sebagai suatu ketentuan Tuhan untuk diambil i’tibar dan pelajaran yang besar darinya. Kata “Tawakkal” bukan lagi diartikan penyerahan bulat-bulat kepada Allah, tanpa memperdulikan sunnatullah terhadap hukum alam. Sebab siapapun yang kurang memahami hukum alam (sunnatullah), ia akan dilindas oleh kedahsyatan alam meskipun ia telah bertawakkal kepada Allah. 
Kaum muslimin rahimakumullah;
Dalam menjalankan kehidupan, manusia butuh suluh atau obor yang menerangi jalan menuju keridhoan Allah. Untuk menjaganya agar tetap hidup dan tidak padam manusia harus mendalami dan menghidupkan sifat-sifat Allah (Tauhid Sifatiyah) dalam dirinya, yakni memahami betapa besar peran Allah bagi kehidupannya. 
Sedangkan agar manusia senantiasa mendapat ridha dari Allah, maka ia tidak cukup dengan berdo’a tetapi juga harus tekun dan profesional dalam menjalankan pekerjaan. 
Kaum muslimin rahimakumullah;

Dari kajian diatas dapat disimpulkan bahwa Islam adalah agama rahmat yang semestinya bisa diterima oleh segenap lapisan masyarakat. Diperlukan kajian terus-menerus terhadap sisi kebaikan Islam dari sisi ketauhidan, filsafat dan hukum, supaya tercipta suatu masyarakat agamis yang benar-benar memahami fungsi agamanya dalam praktek kehidupan sehari-hari. Sehingga manusia mendapat advokasi atau pembelaan dari Allah dari segala keterbatasan dirinya.

بَارَكَ اللهُ لِيْ وَلَكُمْ فِي الْقُرْآنِ الْعَظِيْمِ، وَنَفَعَنِيْ وَإِيَّاكُمْ بِمَا فِيْهِ مِنَ اْلآيَاتِ وَالذِّكْرِ الْحَكِيْمِ، وَتَقَبَّلَ اللهُ مِنِّيْ وَمِنْكُمْ تِلاَوَتَهُ، إِنَّهُ هُوَ السَّمِيْعُ الْعَلِيْمُ. وَأَسْتَغْفِرُ اللهَ لِيْ وَلَكُمْ. ، إِنَّهُ هُوَ الْغَفُوْرُ الرَّحِيْمُ وَقُلْ رَبِّ اغْفِرْ وَارْحَمْ وَأَنْتَ خَيْرُ الرَّاحِمِيْنَ.
Khutbah ke-II

اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ. اَللَّهُمَّ صَلِّ وَسَلِّمْ وَبَارِكْ عَلَى نَبِيِّكَ مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِهِ وَمَنْ تَبِعَ هُدَاهُ إِلَى يَوْمِ الْقِيَامَةِ. مَعَاشِرَ الْمُسْلِمِيْنَ أَرْشَدَكُمُ اللهُ ... أُوْصِيْكُمْ وَإِيَّايَ بِتَقْوَى اللهِ، فَقَدْ فَازَ الْمُؤْمِنُوْنَ الْمُتَّقُوْنَ. اَللَّهُمَّ صَلِّ عَلَى مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِ مُحَمَّدٍ كَمَا صَلَّيْتَ عَلَى إِبْرَاهِيْمَ وَعَلَى آلِ إِبْرَاهِيْمَ،. وَبَارِكْ عَلَى مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِ مُحَمَّدٍ كَمَا بَارَكْتَ عَلَى إِبْرَاهِيْمَ وَعَلَى آلِ إِبْرَاهِيْمَ، إِنَّكَ حَمِيْدٌ مَجِيْدٌ.
 اَللَّهُمَّ اغْفِرْ لِلْمُسْلِمِيْنَ وَالْمُسْلِمَاتِ وَالْمُؤْمِنِيْنَ وَالْمُؤْمِنَاتِ اْلأَحْيَاءِ مِنْهُمْ وَاْلأَمْوَاتِ، إِنَّكَ سَمِيْعٌ قَرِيْبٌ مُجِيْبُ الدَّعَوَاتِ وَيَا قَاضِيَ الْحَاجَاتِ ,رَبَّنَا ظَلَمْنَا أَنْفُسَنَا وَإِنْ لَمْ تَغْفِرْ لَنَا وَتَرْحَمْنَا لَنَكُوْنَنَّ مِنَ الْخَاسِرِيْنَ. اَللَّهُمَّ أَصْلِحْ لَنَا دِيْنَنَا الَّذِيْ هُوَ عِصْمَةُ أَمْرِنَا، وَأَصْلِحْ لَنَا دُنْيَانَا الَّتِيْ فِيْهَا مَعَاشُنَا، وَأَصْلِحْ لَنَا آخِرَتَنَا الَّتِيْ إِلَيْهَا مَعَادُنَا، وَاجْعَلِ الْحَيَاةَ زِيَادَةً لَنَا فِيْ كُلِّ خَيْرٍ، وَاجْعَلِ الْمَوْتَ رَاحَةً لَنَا مِنْ كُلِّ شَرٍّ. وَغَافِرَ الذُّنُوْبِ وَالْخَطِيْئَاتِ بِرَحْمَتِكَ يَا أَرْحَمَ الرَّاحِمِيْنَ. وَصَلَّى اللهُ عَلَى مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِهِ وَأَصْحَابِهِ أَجْمَعِيْنَ. وَالْحَمْدُ لِلَّهِ رَبِّ الْعَالَمِيْن………. عِبَادَ اللهِ، إِنَّ اللهَ يَأْمُرُكُمْ بِالْعَدْلِ وَاْلإِحْسَانِ وَإِيتَآئِ ذِي الْقُرْبَى وَيَنْهَى عَنِ الْفَحْشَآءِ وَالْمُنكَرِ وَالْبَغْيِ يَعِظُكُمْ لَعَلَّكُمْ تَذَكَّرُوْنَ. فَاذْكُرُوا اللهَ الْعَظِيْمَ يَذْكُرْكُمْ وَاسْأَلُوْهُ مِنْ فَضْلِهِ يُعْطِكُمْ وَلَذِكْرُ اللهِ أَكْبَرُ.
   TANTANGAN MANUSIA KONTEMPORER DAN SOLUSI SPIRITUAL
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بِسْمِ اللهِ الرَّحْمَنِ الرَّحِيمِ , إِنَّ الْحَمْدَ لِلَّهِ نَحْمَدُهُ وَنَسْتَعِيْنُهُ وَنَسْتَغْفِرُهْ وَنَعُوذُ بِاللهِ مِنْ شُرُوْرِ أَنْفُسِنَا وَمِنْ سَيِّئَاتِ أَعْمَالِنَا، مَنْ يَهْدِهِ اللهُ فَلاَ مُضِلَّ لَهُ وَمَنْ يُضْلِلْ فَلاَ هَادِيَ لَهُ. أَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ اللهُ وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ، وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّداً عَبْدُهُ وَرَسُولُهُ، بَعَثَهُ رَبُّهُ هَادِياً وَمُبَشِّراً وَنَذِيْراً، وَدَاعِياً إِلَى اللهِ بِإِذْنِهِ وَسِرَاجاً مُنِيْراً، صَلىَّ اللهُ عَلَيْهِ وَعَلىَ آلِهِ وَصَحْبِهِ وَسَلِّمْ تَسْلِيْماً كَثِيْراً. أَمَّا بَعْدُ؛
Kaum Muslimin yang dirahmati Allah;

Marilah kita sama-sama bersungguh-sungguh menjalankan taqwa kepada Allah swt. dengan melaksanakan segala perintahNya dan meninggalkan segala laranganNya, semoga kita mendapat kebahagiaan dan derajat yang mulia dari sisi Allah sebagai balasan atas  ketaqwaan itu. Sholawat dan salam kita persembahkan keharibaan junjungan Nabi Besar Muhammad saw, yang telah berjuangan menegakkan kalimat Allah, menyeru sekalian ummat manusia agar berjalan diatas petunjuk Allah ta'ala untuk keselamatan dunia dan akhirat.

Jama'ah kaum muslimin yang kami muliakan dan dirahmati Allah ;
Sebagai petunjuk dan suluh bagi kehidupan, Al-Qur’an al-Karim mengajarkan bahwa keseluruhan proses kehidupan manusia adalah merupakan tantangan (challenge), di mana manusia melalui aktifitas dan kreatifitasnya dituntut untuk dapat membuktikan apakah ia makhluk yang baik dan berguna, atau boleh jadi sebaliknya. Firman Allah SWT: 
الَّذِي خَلَقَ الْمَوْتَ وَالْحَيَاةَ لِيَبْلُوَكُمْ أَيُّكُمْ أَحْسَنُ عَمَلًا وَهُوَ الْعَزِيزُ الْغَفُورُ
“Yang menjadikan mati dan hidup, supaya dia menguji kamu, siapa di antara kamu yang lebih baik amalnya. Dan Dia Maha Perkasa lagi Maha Pengampun”. (QS.67/al-Mulk:2).
Dan pada ayat lain disebutkan pula:
أَحَسِبَ النَّاسُ أَن يُتْرَكُوا أَن يَقُولُوا آمَنَّا وَهُمْ لَا يُفْتَنُونَ
“Adakah manusia mengira, bahwa mereka akan dibiarkan berkata : “Kami beriman, padahal mereka tidak diuji?” (QS.29/al-Ankabut:2).

Memang, beriman hanya di bibir tidaklah cukup. Ia harus diuji dan dicoba sewaktu hidup dalam kekacauan. Ujian itu akan diterapkan dalam berbagai keadaan, dalam kehidupan pribadi dan dalam hubungan kita dengan lingkungan sekeliling kita, untuk melihat dapatkah kita berjuang terus menerus untuk menempatkan Tuhan di atas kepentingan pribadi. Justru dengan banyaknya kepahitan, kesedihan dan  pengorbanan diri dapat menimpa kita dan membersihkan kita, seperti api di tangan seorang pandai besi, yang harus dibakar agar bisa dibentuk menjadi alat yang berguna. Seseorang hanya bisa sukses kalau ia berhasil mengubah tantangan jadi keberuntungan. Pada sisi lain, tantangan bisa menempatkan seseorang pada posisi yang rendah atau pada posisi yang mulia, tergantung pada bagaimana ia merespon tantangan yang dihadapinya.
Kaum muslimin rahimakumullah;
Tantangan itu ada yang bersifat material, ada pula bersifat spiritual, diantaranya: 

Pertama, tantangan iman, yaitu godaan kesangsian bahwa dengan iman dan keagungan Tuhan, manusia akan lebih sukses, lebih aman dan bahagia. Sebab, banyak sekali orang yang hidup tanpa mempertimbangkan keimanan dan hanya mengagungkan ilmu dan teknologi, sehingga hidupnya bergaya komunis dan marxis, sehingga rentan terhadap kebingungan dan kehampaan hidup.

Kedua, tantangan moral, yaitu maraknya usaha, profesi dan prilaku dengan cara tidak mempertimbangkan nilai-nilai moral, dan seringkali profesi ini menggoyahkan kesetiaan sebagian anggota masyarakat terhadap agama dan moral.

Ketiga, tantangan ekonomi, yaitu semakin banyaknya tersedia barang dan jasa ekonomi melalui jalur-jalur haram, yang seringkali sangat menggiurkan. Sehingga muncul keraguan dalam menjalankan aktifitasnya, dan juga ledakan kecemburuan sosial yang dahsyat.

Keempat, tantangan politik, yaitu ketika prilaku politik tak lagi bersemi sebagai aktifitas membantu untuk mensejahterakan rakyat, bahkan cenderung berubah menjadi mesin penggilas terhadap tatanan sosial, kebersamaan, dan kejujuran.
Kelima, kebebasan (liberalisme) akibat globalisasi, yang sering menyebabkan munculnya kebebasan yang kebablasan. Hal ini seringkali menyebabkan terjadinya ketegangan antar anggota masyarakat, antara rakyat dengan pemimpin, dan sebaliknya, terjadinya “demo-demo” yang memicu disharmonisasi dalam kehidupan.

Keenam, tantangan umat beragama, kurangnya penghormatan kepada penganut agama lain sehingga dapat menyebabkan pertikaian antar agama di kalangan anggota masyarakat.
Sidang jum’at rahimakumullah;
Berbagai tantangan di atas hampir semuanya bersifat kontinyu, sementara kondisi manusia seringkali tidak stabil ketika berhadapan dengannya. Oleh karenanya, sejalan dengan sifatnya yang non materi, maka antisipasi spiritual dari pihak manusia amat dibutuhkan. Diantara upaya-upaya antisipasi tersebut antara lain:

Pertama, kesadaran yang mendalam bahwa kehidupan adalah perjuangan yang penuh tantangan agar seseorang dapat mawas diri dan antisipatif. Sebagaimana firman Allah: “Pastilah kami akan menguji dengan perasaan takut, lapar, kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan, dan sampaikan berita gembira kepada mereka yang tabah” (QS.2/al-Baqarah:155).

Kedua, dengan adanya kesadaran bahwa hidup adalah perjuangan dan tantangan, maka seseorang akan melakukan dua hal: (1) Bekerja secara sungguh-sungguh, apapun profesinya, mengerahkan segala potensi dan kemampuannya, serta senantiasa meningkatkan pengetahuan dan ketrampilannya. (2) Dia akan setia pada kesabaran sebagai energi tambahan dalam menjalankan aktifitasnya. Sebagaimana firman Allah swt : “Jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolongmu. Sesungguhnya yang demikian itu merupakan persoalan besar/berat kecuali bagi orang yang khusyu’”. (QS.2/al-Baqarah:45)

Ketiga, untuk mengantisipasi cobaan tersebut, seseorang diminta untuk semakin mendekat dan tunduk kepada Tuhan. Sebab ketundukan kepada Tuhan merupakan bagian dari kunci kesuksesannya melewati cobaan dan merubah tantangan menjadi peluang. Sebagaimana firman Allah swt: “Sungguh sukseslah orang-orang yang beriman”(QS. al-Mukminun:1)

Keempat, meningkatkan pengetahuan dan pengenalan terhadap hakekat tantangan. Sebab pendeteksian yang seksama dan tepat dalam menangani tantangan, merupakan bagian dari kunci kemenangan.

Kelima, menegakkan kemandirian moral. Artinya, di tengah segala macam tantangan dan godaan yang mengitari dirinya, seseorang dituntut untuk berani melakukan “uzlah sosial” (menyendiri) dalam arti, meskipun di tengah banyaknya orang yang tidak lagi mengindahkan ajaran-ajaran agama dan nilai-nilai moral dalam kehidupannya, ia tetap pada kebenaran tersebut, dan mencari keteduhan di dalamnya.
Kaum muslimin yang dirahmati Allah;
Sebagai penutup dari uraian di atas dapatlah disimpulkan bahwa setiap orang memerlukan kesadaran yang mendalam bahwa kehidupan adalah perjuangan yang penuh tantangan dibutuhkan kekuatan spiritual yang memadai. Sebab tantangan itu pada hakekatnya lebih banyak menyerang struktur pertahanan spiritual manusia. Untuk itu agama menawarkan kekuatan batin dalam bentuk keimanan, kesadaran dan kedekatan kepada Tuhan. Sesuatu yang tampaknya amat dibutuhkan manusia kontemporer, apapun profesinya. Sebab hanya dengan kedekatan itulah manusia mendapat advokasi (pembelaan) dari Tuhan atas segala permasalahan hidupnya.
بَارَكَ اللهُ لِيْ وَلَكُمْ فِي الْقُرْآنِ الْعَظِيْمِ، وَنَفَعَنِيْ وَإِيَّاكُمْ بِمَا فِيْهِ مِنَ اْلآيَاتِ وَالذِّكْرِ الْحَكِيْمِ، وَتَقَبَّلَ اللهُ مِنِّيْ وَمِنْكُمْ تِلاَوَتَهُ، إِنَّهُ هُوَ السَّمِيْعُ الْعَلِيْمُ. أَسْتَغْفِرُ اللهَ الْعَظِيْمَ لِيْ وَلَكُمْ الَّذِيْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ هُوَ الْحَيُّ الْقَيُّوْمُ وَاسْتَغْفِرُوْهُ إِنَّهُ هُوَ الْغَفُوْرُ الرَّحِيْمُ.
Khutbah Kedua
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ. 
اَللَّهُمَّ صَلِّ وَسَلِّمْ وَبَارِكْ عَلَى نَبِيِّكَ مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِهِ وَمَنْ تَبِعَ هُدَاهُ إِلَى يَوْمِ الْقِيَامَةِ. مَعَاشِرَ الْمُسْلِمِيْنَ أَرْشَدَكُمُ اللهُ أُوْصِيْكُمْ وَإِيَّايَ بِتَقْوَى اللهِ، أَمَّا بَعْدُ؛
اَللَّهُمَّ صَلِّ عَلَى مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِ مُحَمَّدٍ كَمَا صَلَّيْتَ عَلَى إِبْرَاهِيْمَ وَعَلَى آلِ إِبْرَاهِيْمَ، وَبَارِكْ عَلَى مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِ مُحَمَّدٍ كَمَا بَارَكْتَ عَلَى إِبْرَاهِيْمَ وَعَلَى آلِ إِبْرَاهِيْمَ، إِنَّكَ حَمِيْدٌ مَجِيْدٌ.
اَللَّهُمَّ اغْفِرْ لِلْمُسْلِمِيْنَ وَالْمُسْلِمَاتِ وَالْمُؤْمِنِيْنَ وَالْمُؤْمِنَاتِ اْلأَحْيَاءِ مِنْهُمْ وَاْلأَمْوَاتِ ،  إِنَّكَ سَمِيْعٌ قَرِيْبٌ مُجِيْبُ الدَّعَوَاتِ وَيَا قَاضِيَ الْحَاجَاتِ, رَبَّنَا اغْفِرْ لَنَا وَلِوَالِدِيْنَا وَاْرحَمْهُمَا كَمَا رَبَّيَانَا صِغَارًا. رَبَّنَا اغْفِرْ لَنَا وَلإِخْوَانِنَا الَّذِيْنَ سَبَقُونَا بِالإِيْمَانِ وَلاَ تَجْعَلْ فِي قُلُوبِنَا غِلاًّ لِلَّذِيْنَ ءَامَنُوْا رَبَّنَآ إِنَّكَ رَءُوفُ رَّحِيْمٌ، رَبَّنَا هَبْ لَنَا مِنْ أَزْوَاجِنَا وَذُرِّيَّاتِنَا قُرَّةَ أَعْيُنٍ وَاجْعَلْنَا لِلْمُتَّقِينَ إِمَامًا.
رَبَّنَآ ءَاتِنَا فِي الدُّنْيَا حَسَنَةً وَفِي اْلأَخِرَةِ حَسَنَةً وَقِنَا عَذَابَ النَّارِ. وَصَلَّى اللهُ عَلَى مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِهِ وَأَصْحَابِهِ أَجْمَعِيْنَ. وَالْحَمْدُ لِلَّهِ رَبِّ الْعَالَمِيْنَ .
عِبَادَ اللهِ، إِنَّ اللهَ يَأْمُرُكُمْ بِالْعَدْلِ وَاْلإِحْسَانِ وَإِيتَآئِ ذِي الْقُرْبَى وَيَنْهَى عَنِ الْفَحْشَآءِ وَالْمُنكَرِ وَالْبَغْيِ يَعِظُكُمْ لَعَلَّكُمْ تَذَكَّرُوْنَ. فَاذْكُرُوا اللهَ الْعَظِيْمَ يَذْكُرْكُمْ وَاسْأَلُوْهُ مِنْ فَضْلِهِ يُعْطِكُمْ وَلَذِكْرُ اللهِ أَكْبَرُ. أَقِيْموُاالصَّلآة !
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اَلْحَمْدُ ِللهِ الَّذِي جَعَلَ عِبَادَةَ الْحَجِّ وَعِيدَ اْلأَضْحَى مِنْ شَعَائِرِ اللهِ وَإِحْيَاءَهَا مِنْ تَقْوَى الْقُلُوبِ. أَشْهَدُ أَنْ لاَّ إِلهَ إِلاَّ اللهُ وَحْدَهُ لاَ شَرِيْـكَ لَهُ. وَأَشْهَدُ أَنَّ سَيِّدَنَا مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ الْمَبْعُوْثُ رَحْمَةً لِّلْعَالَمِيْنَ. اَللَّهُمَّ صَلِّ وَسَلِّمْ وَبَارِكْ عَلَى سَيِّدِنَا مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِهِ وَأَصْحَابِهِ أَجْمَعِْينَ. أَمَّا بَعْدُ، فَيَا عِبَادَ اللهِ، ، أُوْصِيكُم وَإِيَّايَ بِتَقْوَى اللهِ فَقَدْ فَازَ الْمُتَّقُوْنَ.

Jama'ah kaum muslimin yang kami muliakan dan dirahmati Allah ;

Syukur alhamdulillah kehadirat Ilahi Rabbi, yang telah memberikan rahmat dan nikmatNya kepada kita semua, Shalawat dan Salam kepada Rasulullah Saw. yang telah menuntun manusia menuju alam yang penuh rahmat.

Sebagaimana kita ketahui bahwa para utusan Allah itu adalah uswatun hasanah, yakni suri tauladan yang baik bagi kehidupan manusia. Diantara salah satu contoh yang baik, adalah pengajaran tentang jihad dan pengorbanan yang diperankan oleh Nabi Ibrahim, Ismail dan Siti Hajar alaihimus salam, atau yang lebih dikenal dengan peristiwa qurban.

Sidang jum’at yang dirahmati Allah; 

Banyak hikmah yang dapat kita ambil didalamnya, sehingga jika hikmah qurban itu dapat direpleksikan bagi kehidupan kekinian dalam berbagai profesi, tentu kehidupan kita akan menjadi lebih baik dan diridhoi Allah Swt. 

Hadirin Ma’asyiral Muslim rahimakumullah ;

Salah satu hikmah Qurban adalah kelahiran Nabi Ismail yang dilahirkan dari rahim Siti Hajar, bunda yang berasal dari kalangan budak hitam tanpa status sosial, dan tanpa kedudukan dimata masyarakat ketika itu. Bukan dilahirkan dari Siti Sarah isteri Nabi Ibrahim yang memiliki kelas dan status sosial yang cukup bergengsi. Jika kita analisis lebih mendalam, akan segera diketahui bahwa perubahan ke arah sejarah yang lebih baik, tidak hanya lahir dari kalangan elit semata, akan tetapi oleh siapa saja, bahkan oleh orang yang status sosialnya rendah sekalipun dapat melakukan perubahan besar. 

Dan jika hal ini kita tempatkan dalam skup yang lebih kecil, yaitu di tempat kita bekerja, dapat dipercaya bahwa serendah apapun jabatan yang dipercayakan kepada kita, sebenarnya kita bisa saja menjadi penggagas suatu perbaikan yang besar bagi peningkatan perusahaan, bukan hanya oleh kalangan atas saja. 


Kemudian disini ada hikmah lain dari peristiwa qurban, yakni tempat kelahiran Nabi Ismail kala itu. Kita tahu bahwa beliau dilahirkan di Oase atau padang pasir, suatu tempat yang belum terjamah oleh aktifitas sosial ekonomi kehidupan manusia, oleh karenanya daerah itu adalah daerah yang bersih dan belum tercemar oleh limbah hedonitas dan keserakahan, sehingga dari tempat itu, lahirlah seorang Nabi dengan kualitas rela berkorban menerima perintah apa saja dari Tuhan meski harus berpisah nyawa. Dalam skop yang lebih kecil, dapat diyakini bahwa lingkungan yang baik, jauh dari hedonitas dan keserakahan adalah tempat yang akan melahirkan tenaga-tenaga terampil, sebab sejak dari lingkungan dimana tempat berada, sudah terbiasa dengan situasi-situasi yang baik, halal, dan jauh dari kemaksiatan. Maka kondisi ini akan membentuk cara berpikir yang jernih dan sehat dalam melakukan berbagai aktifitas dan usaha-usaha, sehingga hasilnya mendatangkan keberkahan yang tidak hanya dinikmati oleh individu tetapi juga bermanfaat bagi kehidupan keluarga. 

Sidang Jum’at Rahimakumllah ;

Pengorbanan yang dapat kita pelajari dari kisah ketulusan yang diperankan Ibrahim, Siti Hajar, dan Ismail dalam kasus pengorbanan ini sungguh luar biasa. Sebagaimana yang dilukiskan dalam kitab suci Al-Qur’an :

فَلَمَّا بَلَغَ مَعَهُ السَّعْيَ قَالَ يَا بُنَيَّ إِنِّي أَرَى فِي الْمَنَامِ أَنِّي أَذْبَحُكَ فَانظُرْ مَاذَا تَرَى قَالَ يَا أَبَتِ افْعَلْ مَا تُؤْمَرُ سَتَجِدُنِي إِن شَاء اللَّهُ مِنَ الصَّابِرِينَ
“Maka tatkala anak itu sampai (pada umur sanggup) berusaha bersama-sama Ibrahim, Ibrahim berkata : Hai anakku sesungguhnya aku melihat dalam mimpi bahwa aku menyembelihmu. Maka fikirkanlah apa pendapatmu. Ia menjawab : Hai Bapakku kerjakanlah apa yang diperintahkan Allah kepadamu; Insya Allah engkau akan mendapatiku termasuk orang-orang yang sabar. ” (QS.37/al-Shaffat:102).


Terdapat makna yang cukup dalam di sini. Pertama, Allah meyakinkan Ibrahim bahwa dengan melakukan pendekatan agama dapat menyembelih, mendevaluasi atau menghilangkan setiap bentuk kezaliman. Seperti diketahui bahwa pada masa itu Raja Namrud berkuasa secara zalim dan otoriter, serta melampaui batas. Kedua, kenyataan bahwa yang disembelihnya adalah seekor kibas bermakna bahwa berkorban adalah juga berarti mengorbankan hilangnya sifat-sifat hayawaniyah yang seringkali menyelimuti diri manusia. 

Sidang Jum’at yang terhormat :

Pesan pengorbanan dan jihad yang terdapat dalam kisah diatas, yang dilakukan dengan jalan Qurban memiliki dua konotasi. Pertama, sebagai upaya taqarrub (mendekatkan diri kepada Allah) antara lain dengan menegakkan nilai-nilai ajaran Islam dalam kehidupan. Kedua, bermakna ud-hiyyah, atau penyembelihan hewan qurban. Namun yang kedua harus dipahami bahwa : 

لَن يَنَالَ اللَّهَ لُحُومُهَا وَلَا دِمَاؤُهَا وَلَكِن يَنَالُهُ التَّقْوَى مِنكُمْ
“Sesungguhnya tidak akan sampai kepada Allah daging dan darah dari hewan sembelihanmu. Akan tetapi yang sampai adalah ketaqwaanmu”. (QS.al-Hajj:37).


Dalam Islam, jihad tidak hanya diartikan dengan perang. Sebab ayat-ayat mengenai jihad telah turun semasa Nabi di Mekkah dan konotasinya bukan perang. Akan tetapi jihad disini diartikan sebagai penegakan nilai-nilai Islam dalam kehidupan. Firman Allah yang artinya :“Dan janganlah kamu mengikuti orang-orang kafir. Berjihadlah terhadap mereka dengan Al-Qur’an, dengan jihad yang besar” (QS.al-Furqan:52). 

Dengan demikian dapat dipahami bahwa Jihad adalah penegakan nilai-nilai ajaran Al-Qur’an dalam kehidupan saat ini. Maka usaha apapun yang dilakukan dalam rangka  itu merupakan aplikasi pengorbanan yang cukup berarti dalam sikap keberagaman.

Kaum Muslimin Rahimakumullah;

Manusia adalah khalifah Allah di permukaan bumi, maka kehidupan manusia dengan sendirinya, adalah merupakan jihad berdasarkan pada firman Allah : “Hai orang-orang yang beriman, sukakah kamu aku tunjukkan suatu perniagaan yang dapat menyelamatkan kamu dari azab yang pedih? (Yaitu kamu beriman kepada Allah dan Rasul-Nya dan berjihad di jalan Allah dengan harta dan jiwamu. Itulah yang lebih baik bagi kamu jika kamu mengetahui ” (QS.61/Shaf:10-11).

Perniagaan dapat dipandang sebagai jihad, berdasarkan dua alasan : 

Pertama, Perniagaan dan usaha yang dijalankan tersebut menyangkut kepentingan primer atau kepentingan pokok hidup manusia. 

Kedua, Islam memandang bahwa manusia yang terbaik adalah manusia yang bermanfaat bagi manusia lain, sebagaimana Rasulullah menyebutkan dalam sebuah hadits :  “sebaik–baik manusia adalah yang bermanfaat bagi manusia”.

Dengan dua alasan diatas, dimana suatu usaha atau perniagaan dapat dikatakan sebagai jihad apabila kehadirannya ditengah masyarakat dirasakan cukup memberi arti bagi dipenuhinya kepentingan orang banyak, termasuk dibidang makanan dan minuman halal yang saat ini sangat dibutuhkan kehadirannya ditengah masyarakat muslim.

بَارَكَ اللهُ لِيْ وَلَكُمْ فِي الْقُرْآنِ الْعَظِيْمِ، وَنَفَعَنِيْ وَإِيَّاكُمْ بِمَا فِيْهِ مِنَ اْلآيَاتِ وَالذِّكْرِ الْحَكِيْمِ، وَتَقَبَّلَ اللهُ مِنِّيْ وَمِنْكُمْ تِلاَوَتَهُ، إِنَّهُ هُوَ السَّمِيْعُ الْعَلِيْمُ. أَسْتَغْفِرُ اللهَ الْعَظِيْمَ لِيْ وَلَكُمْ الَّذِيْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ هُوَ الْحَيُّ الْقَيُّوْمُ وَاسْتَغْفِرُوْهُ إِنَّهُ هُوَ الْغَفُوْرُ الرَّحِيْمُ.
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اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ. 
اَللَّهُمَّ صَلِّ وَسَلِّمْ وَبَارِكْ عَلَى نَبِيِّكَ مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِهِ وَمَنْ تَبِعَ هُدَاهُ إِلَى يَوْمِ الْقِيَامَةِ. مَعَاشِرَ الْمُسْلِمِيْنَ أَرْشَدَكُمُ اللهُ أُوْصِيْكُمْ وَإِيَّايَ بِتَقْوَى اللهِ، أَمَّا بَعْدُ؛
اَللَّهُمَّ صَلِّ عَلَى مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِ مُحَمَّدٍ كَمَا صَلَّيْتَ عَلَى إِبْرَاهِيْمَ وَعَلَى آلِ إِبْرَاهِيْمَ، وَبَارِكْ عَلَى مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِ مُحَمَّدٍ كَمَا بَارَكْتَ عَلَى إِبْرَاهِيْمَ وَعَلَى آلِ إِبْرَاهِيْمَ، إِنَّكَ حَمِيْدٌ مَجِيْدٌ.

اَللَّهُمَّ اغْفِرْ لِلْمُسْلِمِيْنَ وَالْمُسْلِمَاتِ وَالْمُؤْمِنِيْنَ وَالْمُؤْمِنَاتِ اْلأَحْيَاءِ مِنْهُمْ وَاْلأَمْوَاتِ ،  إِنَّكَ سَمِيْعٌ قَرِيْبٌ مُجِيْبُ الدَّعَوَاتِ وَيَا قَاضِيَ الْحَاجَاتِ, رَبَّنَا اغْفِرْ لَنَا وَلِوَالِدِيْنَا وَاْرحَمْهُمَا كَمَا رَبَّيَانَا صِغَارًا. رَبَّنَا اغْفِرْ لَنَا وَلإِخْوَانِنَا الَّذِيْنَ سَبَقُونَا بِالإِيْمَانِ وَلاَ تَجْعَلْ فِي قُلُوبِنَا غِلاًّ لِلَّذِيْنَ ءَامَنُوْا رَبَّنَآ إِنَّكَ رَءُوفُ رَّحِيْمٌ، رَبَّنَا هَبْ لَنَا مِنْ أَزْوَاجِنَا وَذُرِّيَّاتِنَا قُرَّةَ أَعْيُنٍ وَاجْعَلْنَا لِلْمُتَّقِينَ إِمَامًا.

رَبَّنَآ ءَاتِنَا فِي الدُّنْيَا حَسَنَةً وَفِي اْلأَخِرَةِ حَسَنَةً وَقِنَا عَذَابَ النَّارِ. وَصَلَّى اللهُ عَلَى مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِهِ وَأَصْحَابِهِ أَجْمَعِيْنَ. وَالْحَمْدُ لِلَّهِ رَبِّ الْعَالَمِيْنَ .

عِبَادَ اللهِ، إِنَّ اللهَ يَأْمُرُكُمْ بِالْعَدْلِ وَاْلإِحْسَانِ وَإِيتَآئِ ذِي الْقُرْبَى وَيَنْهَى عَنِ الْفَحْشَآءِ وَالْمُنكَرِ وَالْبَغْيِ يَعِظُكُمْ لَعَلَّكُمْ تَذَكَّرُوْنَ. فَاذْكُرُوا اللهَ الْعَظِيْمَ يَذْكُرْكُمْ وَاسْأَلُوْهُ مِنْ فَضْلِهِ يُعْطِكُمْ وَلَذِكْرُ اللهِ أَكْبَرُ. أَقِيْموُاالصَّلآة !

































